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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kredit macet adalah bentuk dari keterlambatan pgarba angsuran
secara berkala yang terjadi pada lembaga keuaraggndan non bank, baik
perbankan syariah maupun perbankan konvensionaipadga keuangan
syariah maupun lembaga keuangan non syariah. Hahémjadi masalah
utama dalam suatu sistem lembaga keuangan karemaigy@an merupakan
salah satu ujung tombak dari berjalanya suatu lgaldeeuangan, ketika
terjadi kredit macet maka akan berpengaruh besda paset yang dimiliki
oleh perusahaan dan hal ini akan mempengaruhi dtelset atara
profitabilitas danlikuiditas.

Penanganan kredit macet dalam lembaga keuangaiatsyaaupun
lembaga keuangan konvensional pada dasarnya musakia, namun ketika
kita mengawasi secara mendalam akan terjadi pesbediantara keduanya.
Dan hal ini adalah bagian dari salah satu keunggi#émbaga keuangan
syariah dibandingkan dengan lembaga keuangan keioveh.

Terdapat banyak perbedaan yang mendasar di aduakya. Dalam
bank syariah akad yang dilakukan memiliki konsekuesuniawi dan
ukhrawi karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum IsBeringkali
nasabah berani melanggar kesepakatan atau pamjaajrg telah dilakukan

bila hukum itu hanya berdasarkan hukum positif kegléetapi tidak demikian



bila perjanjian tersebut memiliki pertanggungjawab&ingga Yaumil

Qiyamah nanti’

Jika pada bank syariah terdapat perbedaan ataelipgi@n antara
bank dengan nasabahnya, kedua belah pihak tidakyetesaikannya di
Peradilan Negeri, tetapi menyelesaikannya sestaatctaa dan hukum materi
syariah. Lembaga yang mengatur hukum materi berksarinsip syariah
di Indonesia dikenal dengan nama Badan Arbitrasarvalah Indonesia yang
didirikan secara bersama oleh Kejaksaan Agung R#éplidonesia dan

Majelis Ulama Indonesia.

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BINAMA Cabdngaran
merupakan lembaga keuangan yang menghimpun danadsyarakat dan
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yamipuatehkan dana. Hal
utama yang membedakannya dengan bank konvensidaklhadalam cara
menghimpun dan menyalurkan dana dari dan kepadgansst harus sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Untuk menjalankarapannya tersebut,
maka terdapat produk-produk pendanaan yang bermmpasan dan produk-

produk penyaluran dana berupa pembiayaan.

Diantara beberapa produk pembiayaan pada KJKS BINAMNg

paling banyak diasumsikan adalah pada prodak Mbedbaesuai dengan

him.
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keputusan dirut KIKS BINAMA, maka menjadi sebuahylaamg sangat wajar

ketika kredit macet terbesar adalah pada produtabahah.

Permasalahan yg dihadapi dim produk Murabahah pedamnya
adalah masalah kredit macet, dalam kredit macetbatiarapa factor yang
mempengaruhinya, dan untuk menjalankan operasi&d&S harus mampu
mengatasi masalah kredit macet tersebut, mengpedatyaan adalah ujung

tombak dari berjalanya KJKS tersebut.

Dari uraian di atas penulis merasa tertarik untekgkaji penanganan
kredit macet dalam pembiayaan murabahah di KIJKSABIN Kantor
Cabang Ungaran. Oleh karena itu penulis menjadikesalah tersebut
sebagai tugas akhir dengan judul “STRATEGI PENANGYN KREDIT
MACET PADA PEMBIAYAAN MURABAHAH DI KJKS BINAMA

UNGARAN"

Identifikasi Masalah

Pada bank syariah, semua transaksi harus berdasaka yang
dibenarkan oleh syariah. Dengan demikian, semusasdksi itu harus
mengikuti kaidah dan aturan yang berlaku pada akad- muamalah syariah.
Tidak hanya pada transaksi namun juga pada penangamsabah kredit
macet, pembiayaan murabahah harus disesuaikanrdahg@an-aturan yang
berlaku pada kaidah prinsip-prinsip syariah, Padmkb konvensional
penanganan nasabah kredit macet tanpa toleransia hemenyesuaikan

dengan perjanjian, namun perjanjian ini tidak mkuatyi prinsip dalam



muamalah syariah, dan perbankan syariah lebihiflekslalam mengatasi

kredit macet.

Rumusan Masalah

Dalam batasan masalah yang akan dipaparkan olehligdranya

terbatas pada penanganan kredit macet pembiayaabamah yang terjadi di

KJKS BINAMA Cabang Ungaran. Adapun pokok permasatatdalam

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaragai berikut:

1. Apa yang dimaksud pembiayaan Murabahah dalame&oriomi Islam?

2. Apa penyebab terjadinya kredit macet pada produkablhah di KIKS

BINAMA Cabang Ungaran?
3. Bagaimana strategi penanganan kredit macet padhulpidurabahah di
KJKS BINAMA Cabang Ungaran?

. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui konsep pembiayaan Murabahah dtdam ekonomi
Islam,

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kredit macatap produk
Murabahah di KJKS BINAMA Cabang Ungaran,

3. Untuk mengetahui strategi penanganan kredit macada pproduk
Murabahah di KIKS BINAMA Cabang Ungaran

Manfaat

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:



1. Manfaat bagi penulis adalah penulis lebih mengyassaahaman tentang
Murabahah dalam teori maupun praktik di KIKS BINAMKgaran,

2. Mahasiswa dapat lebih memahami tentang masalaht kreatet pada
pembiayaan murabahah di KJKS BINAMA Ungaran.

3. Pembaca dapat memahami penyebab kredit macet dama ca
penyelesaianya.

4. Bagi pihak KJKS dapat mempertimbangkan saran yémeyian penulis
untuk kemajuan perusahaan, sehingga kedepanya dgibiimal dalam
pengoperasianya.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adatatis |
penelitian lapanganfiéld research), yaitu research yang dilakukan di
kancah atau medan terjadinya gejala-géjaleempat dan waktu penelitian
dilakukan langsung di Kantor Cabang KJKS BINAMA, Mayjen
Sutoyo, No 1A, Sebantengan, Ungaran.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penyusunan tudas iai

adalah:

* Prof.Drs. Sutrisno Hadi, MAMetodologi Research, Jilid I, Yogyakarta: ANDI, Edisi |,
Cetakan ke-30,2000,him.10.
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a. Data primer, adalah data yang didapat dari sumedgama baik dari
individu atau perseoranganDalam hal ini data yang diambil data
yang diperoleh dari KIKS BINAMA Ungaran

b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperdéehluar tempat
penelitian yang digunakan untuk melengkapi pennjisata sekunder
dalam penelitian ini adalah melaui wawancara denggsabah dan
browsing dari internet yang berkaitan dengan paelitersebut.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan datgaden
mencari data mengenai hal-hal yang berupa catai@tan suatu

peristiwa yang ditinggalkan, baik tertulis maupigak tertulis.

b. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan secara sekedmaaap
suatu obyek dengan menggunakan indera baik langsatay tidak
langsung (dengan alat bantu). Observasi yanguditak penulis dengan
mengamati secara langsung permasalahan penangaedn kacet

pada akad Murabahah di KIKS BINAMA Ungaran

C. Wawancara

® Husein UmarReseacrh Methods in Finance and Banking, Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, cet. ke-2, 2002, him 82
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Metode wawancara adalah metode pengumpulan datgamen
cara tanya jawab sepihak antara pewawancara dedayasponden.
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara denganndjés,

Sekretaris darccount Officer KIKS BINAMA Cabang Ungaran.
4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodekrigsf
analisis. Metode deskriptif penulis gunakan untugnggambarkan dan
menjelaskan tentang faktor-faktor kredit macet geemanganannya di
KJKS BINAMA Cabang Ungaran. Kemudian data-data ydipgroleh itu

penulis analisa dengan menggunakan teori dan kosepada.

G. Sistematika Penulisan
Seacara garis besar, sistematika penulisan tughs &k dibagi

menjadi 4 bab yang masing-masing terdiri dari:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini diterangkan lakkang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan daanfaat penulisan,

metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Gambaran Umum KJKS BINAMA. Dalam bab impaparkan
tentang profil KIJKS BINAMA, Visi, Misi, & Nilai Daar KIJKS Binama,
kepengurusan dan manajemen KJKS Binama, dan Pmddkk KJIKS

Binama

Bab Il Pembahasan dan Analisa. Bab ini akan meag&turabahah

Dalam Teori Ekonomi Islam, Faktor-faktor Yang Mehgbkan Kredit Macet
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Pada Pembiayaan Murabahah di KIKS BINAMA Kantor &apUngaran,
Strategi Penanganan Kredit Macet di KIJKS BINAMA IKan Cabang
Ungaran, dan Analisa Penanganan Kredit Macet pasabRyaan Produk

Murabahah di KIKS Binama Cabang Ungaran

Bab IV Penutup . Bab ini terdiri dari kesimpulaaran dan penutup



